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PENGARUH PEMERIKSAAN PAJAK TERHADAP KEPATUHAN PENYAMPAIAN SPT
WAJIB PAJAK BADAN DAN PENERIMAAN PAJAK DI KPP PRATAMA JAKARTA SUNTER
TAHUN 2011 DAN 2012
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® o g This study aims to The purpose of this research is to find out the influence of tax audit to the
r‘gngre&'se ¢ tax payer compliance level and determine whether there is influence of tax audit to tax
TFreyertles. @
8eg3 %
2s “QC Irathe analysis and discussion, that tax audit increase of tax payer compliance and influence on
TJax rg/en&s, but still there of tax payer non compliance in sending tax return. Besides attempts have
g)e%n $ad&increase of tax payer compliance in sending tax return.
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= % Péfelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemeriksaan pajak terhadap tingkat
i@atuhang. penyampaian SPT Wajib Pajak badan dan untuk Mengetahui apakah ada pengaruh
gpemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak.
>3 Dgam analisis dan pembahasan, bahwa pemeriksaan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dan
iﬁpgpengamh terhadap penerimaan pajak, Namun ternyata masih terdapat beberapa Wajib Pajak yang tidak
?p%uh dalam menyampaikan SPT Tahunan padahal segala daya dan usaha sudah dilakukan untuk
gmeningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam menyampaikan SPT Tahunan.
gkgta Kungi: Pemeriksaan Pajak, Kepatuhan Perpajakan dan Penerimaan Pajak.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber pendapatan Negara yang sangat penting sekali bagi pelaksanaan dan
peningkatd®y pembangunan nasional untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. Akan
tetapi dalarn beberapa tahun terakhir peran pajak dalam penerimaan terus dinaikkan seiring dengan
nk@utuham—untuk mendanai pengeluaran negara yang terus meningkat jumlahnya dan membutuhkan
Euﬂ(unganu berupa peningkatan kesadaran masyarakat Wajib Pajak untuk memenuhi kewajiban
@gpajakaﬁhya secara jujur, benar dan bertanggung jawab. Salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran
wajih pajak tersebut, Direktorat Jendral Pajak melakukan pengawasan terhadap kepatuhan wajib pajak
griéiarg;megalankan peraturan perpajakan yang berlaku. Dalam Undang-Undang No.6 Tahun 1983 tentang
gtemsuaréJmum dan Tata Cara Perpajakan sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang
gmG 28tahun 2007, bahwa kebijakan pokok di bidang pajak yang bertujuan untuk meningkatkan
enma@ pajak agar bangsa Negara bisa lebih mandiri dalam pembiayaan negara dan pembangunan
g&n mesnbayar pajak tepat waktu.
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Q@ Sﬁtem perpajakan Indonesia yang menganut system self assessment yang berlaku sejak tahun
4;:Ma£a akan memberi kepercayaan dan tanggung jawab kepada wajib pajak untuk menghitung,
mBerhlmngkan dan membayar sendiri pajak yang terutang. System self assessment ini selain
rg()@aruﬂl oleh tingkat kepatuhan wajib pajak yang ditentukan oleh tindakan penegakan hukum (law
rcem@t) salah satu bentuk penegakan hukum ini diwujudkan dengan adanya pemeriksaan pajak.

Q_ o Sélf assessment system merupakan suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang
a/\ﬁj@ Pajak untuk menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai dengan
§<étentuar5"Perundang undangan Perpajakan yang berlaku. Upaya pemberdayaan masyarakat melalui
sigtem iniperlu diikuti tindakan pengawasan guna mewujudkan tercapainya sasaran kebijakan perpajakan.
Fahgsi peflgawasan dalam lingkup perpajakan merupakan salah satu tugas pokok Direktorat Jenderal Pajak
"fye@,’lg pad& dasarnya meliputi kegiatan penelitian dan pemeriksaan di bidang perpajakan untuk menguji
g@’aatuhar%Wajlb Pajak. (Kusujarwati:2012)
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Dggam bidang penegakan hukum, Direktorat Jenderal Pajak berkewajiban untuk mengawasi agar
roses dan pelaksanaan system Self assessment tetap pada koridor peraturan perundang-undangan
gp ”pajaknﬁyang berlaku. Pilar utama penerapan law enforcement di bidang perpajakan adalah kegiatan
eriksa@h, penyidikan dan penagihan pajak. Dengan demikian kegiatan pemeriksaan dengan upaya
emyldlkan dan penagihan pajak sejatinya merupakan upaya Direktorat Jenderal Pajak (yang telah
;dlgmanatkan oleh UU Perpajakan) dalam menjalankan fungsinya untuk menjaga agar koridor peraturan
%egpajakan yang telah ditetapkan dapat dijalankan secara konsisten dan konsekuen, baik oleh Wajib Pajak

qngupun gh aparat Direktorat Jenderal Pajak sendiri. (Gunadi:2005)
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Iﬂ.’mun, dalam rangka mewujudkan system self assessment itu sendiri agar berjalan dengan
Eéfgktlf pﬁ;lu dilakukan pemeriksaan pajak terhadap pemberlakuan sistem self assessment karena tidak
njse‘gwua WWgyib Pajak akan patuh terhadap kewajibannya. Peningkatan kepatuhan wajib pajak dilakukan
gmglalui ggnyuluhan, pendekatan persuasif, pelayanan yang lebih baik, pengawasan dan penagihan.
‘Kepatuha® wajib pajak berfungsi untuk memenuhi kewajiban perpajakan suatu Neagara terutama pada
§<epatuhamwajib pajak untuk membayar pajak yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku merupakan
“ faktor ya@ sangat penting sekali untuk meningkatan penerimaan pajak di Negara ini.
=
anjutnya dalam pasal 29 undang-undang nomor 6 tahun 1983 tentang ketentuan umum dan
tata cara=perpajakan sebagai mana telah diubah terakhir dengan undang-undang nomor 28 tahun 2007
menyebusgan bahwa direktur jendral pajak berwenang melakukan pemeriksaan untuk menguji kepatuhan
pemenuhgh kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan
perundari@undangan perpajakan. Dan sebagai perwujudan dari peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesi;.'l\lomor 17/PMK.03/2013 tentang tata cara pemeriksaan pajak. Bahwa ketentuan umum
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mengenai tata cara pemeriksaan pajak telah diatur dalam peraturan Menteri Keuangan Nomor
199/PMK.03/2007 tentang tata cara pemeriksaan pajak sebagaimana telah diubah terakhir dengan Nomor
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82/PMK.@2011.
S Ugtuk meninjau kembali atas keberhasilan penerimaan pajak dapat dilihat dari kepatuhan wajib
= z °_:9%ak dalﬁn melaksanakan kewajiban perpajakan, upaya tersebut harus dilakukan dengan menegakan
3 2 ?g g)&"xaturan Perpajakan (law enforcement) melalui pemeriksaan pajak. Berdasarkan latar belakang masalah
@a g‘gec:sebut diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian Pengaruh Pemeriksaan Pajak Terhadap
2T 8 -Kgpatwhaf Penyampaian SPT Wajib Pajak Badan dan Penerimaan Pajak di KPP Pratama Jakarta Sunter
3 3  STahuit 208 dan 2012
SazZa =0
cx "QVﬂE'i?;)DQLOGI PENELITIAN
358%%
523 iomjeg Peﬁ\elltlan
C S cC =
g“&ié 5 g Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian pada KPP Pratama Jakarta Sunter Khususnya
Q o O
g % % 1ﬁnzgiajgaggn Umum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemeriksaan yang dilakukan oleh KPP
c
z E ‘;:i géxa@wa ﬁkarta Sunter atas penyampaian SPT Tahunan yang dilakukan oleh wajib pajak dan apakah
o = L5
cg% g .élvgjlfgpaja-‘k badan sudah patuh atau belum dalam menyampaikan SPT Tahunan secara lengkap dan benar
< Pl
%’—g & %e;ﬁua@'dergan peraturan yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pajak.
o =
Q3 S =
gg gD§f|n|S| Pgmerlksaan pajak, Kepatuhan dan Penerimaan Pajak
®"3
5o ;@@fnerlks§n Pajak
C < st
® > 5 i eriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah data, keterangan, dan/atau
€’ D i ti yang—'dilaksanakan secara objektif dan professional berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk
5 gZmgnguji  Kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka
oj g‘nglaksan&an ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.
< S5 3
=  Xapa atuhalt
& Sa _ . ) . .
5 = @  Tindakan wajib pajak dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan
o %e_:;aturan perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku dalam suatu Negara.
) =3 3
3 ?@eriman Pajak
§ é’ =4 lﬁ\erimaan Indonesia sebagian besar berasal dari pajak, tetapi upaya mengumpulkan dana dari
=] gp@ak bukan berarti harus semaksimal mungkin. Hal ini bertentangan dengan hak Warga Negara untuk
> aebap dapdal menjalankan kehidupannya dengan layak. Tetapi pengumpulan dana dari pajak diharpkan
E “adalah sedptimal mungkin, karena memasukan dana secara optimal bukan berarti memasukan dana secara
S tmgksm atau sebesar-besarmya, tetapi usaha memasukkan dana jangan sampai ada yang terlewatkan,

u'balk subj@k pajaknya maupun objek pajaknya. Dengan demikian jumlah pajak yang memang seharusnya
“diterima fas negara benar-benar masuk semua. Dan tidak ada yang luput dari pengamatan fiskus
mengenagybjek pajak.
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Teknik Pengumpulan Data
Observasj

S@lra langsung mengambil data dan mendatangi KPP Pratama Jakarta Sunter yang sesuai

edédgan kebutuhan data dalam penelitian ini, Observasi ini meliputi pengumpulan dan penyusunan data,
- 0% Q,
© an analiss.
o= 3 3
S E@kunentasi
~2a x x
= n;fgr g Dakumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen data di KPP Pratama
~ —
%Eaﬁar‘é’g Sglter yang meliputi pengumpulan data dan pengolahan data yang diperoleh dari dokumen-
== A . .
%: ;d%(ugen ’?glan Pemeriksaan dan Pengolahan Data dan Informasi.
c X =] ~+
022 a F
o o
‘;:i 32 § diﬁkukan untuk mendapatkan data-data primer pada KPP Pratama Jakarta Sunter yaitu dengan
L5 3, . : ; i
ggNéN%caﬁg_ langsung vyaitu dengan melakukan Tanya jawab, meminta penjelasan, keterangan dan
n O®© x S
= ﬁnﬁo@asi %epada pihak-pihak yang terkait mengenai data yang diperlukan dalam penelitian ini.
o209 «Q 5
X )
_gTéknik P§1gambilan Sampel
23 B
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g

nik peﬁgambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Judgement Sampling.

53 =
2 oS
vTémlk Agalisis Data
=}
0

nua

€ o T@nik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Kuantatif. Analisis
akuantatif glakukan apabila data yang dikumpulkan berjumlah besar dan mudah diklasifikasikan ke dalam
ﬂ(éompoka(elompok. Sedangkan analisis kualitatif dilakukan apabila data yang dikumpulkan bersifat
Sseflikit dan terdiri dari kasus-kasus. Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini
‘limgnggunakan Uji Beda Proporsi, dan pemprosesan data menggunakan komputer SPSS versi 21.
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SHASIL BAN PEMBAHASAN
3 e
‘él(%iteriazéng menentukan pemilihan Wajib Pajak yang diperiksa

]
q

" B®berapa kriteria untuk pemilihan Wajib Pajak badan yang diantaranya tidak patuh baik itu wajib
gak yaif@'tidak melaporkan SPT dan Wajib Pajak yang terlambat melaporkan SPT yang melebihi batas

o
a

od% ueuns

ktu peaporan yaitu 30 april. Pemeriksaan dilakukan terhadap:

'UEé

SPT yarg' menunjukan kelebihan pembayaran pajak, termasuk yang telah diberikan pengembalian
pendahulian kelebihan pajak, SPT Tahunan pajak penghasilan yang menunjukan rugi, SPT tidak
disampai%m/disampaikan tidak pada waktunya yang sudah ditetapkan, Surat pemberitahuan yang
memenug kriteria seleksi yang ditentukan oleh Direktorat Jenderal Pajak.

Pemerik&an Berpengaruh Terhadap Kepatuhan
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Dari hasil tabel presentase kepatuhan menjelaskan bahwa setelah diadakannya Pemeriksaan Pajak

terhadap \Wajib Pajak Badan terdapat peningkatan yang signifikan, sebelum dilakukannya Pemeriksaan
pajak terdapat hasil presentase Kepatuhan sebesar 58% dan setelah dilakukan Pemeriksaan maka

r‘@nlngkgt menjadi 80%, dengan demikian Pemeriksaan Pajak Berpengaruh terhadap Presentasi
(2]

patuhﬁi karena tujuan dari pemeriksaan itu sendiri yaitu untuk menguji kepatuhan perpajakan dan

udue

juan Iaah untuk menjalankan peraturan perundang-undangan. Sebagaimana bisa dibuktikan dengan

,,
J= N3]

eH

etode _JI Beda Proporsi yaitu Berdasarkan Uji Beda Proporsi diatas menjelaskan bahwa sebelum

n&ug
O

|6&{as_|1

a@Jkag;Pemerlksaan Pajak terhadap Wajib Pajak tahun 2011 hasilnya 0,58 yang artinya hampir 1/2
rlg/\/ajﬂ!) Pajak yang patuh dalam menyampaikan SPT Tahunan dan sesudah pemeriksaan di tahun
2@1? haalnya 0,80 yang artinya hampir 3/4 Wajib Pajak yang patuh dalam menyampaikan SPT

h@ans:dengan demikian terbukti bahwa sebelum pemeriksaan dan sesudah pemeriksaan mengalami
ka@n sebesar 0,22 yang mana mempunyai pengaruh yang signifikan sebesar 0,046.

—6ugiu

rlkgaan tidak Berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak
Sgrelah dilakukannya Uji Regresi terhadap data Penerimaa maka menghasilkan 0,919 > 0,05 yang

sBn) edseyninBs n;gﬁe
6uep§n

inya n%leblhl dari syarat regresi yaitu 0,05 berarti bisa disimpulkan bahwa Pemeriksaan Pajak tidak

1§

rpenga&hh terhadap Penerimaan Pajak, meningkatnya Penerimaan Pajak bisa saja disebabkan oleh

nmgka’cnya Wajib Pajak dan meningkatnya kepatuhan perpajakan.
E
SIMPﬁLAN DAN SARAN

Bgaerapa kriteria untuk pemilihan Wajib Pajak badan yang diantaranya tidak patuh baik itu wajib

Jpw e@e

Q
k yang tidak melaporkan SPT dan Wajib Pajak yang terlambat melaporkan SPT yang melebihi batas

Y Uesin
a%umue

J

tu pelaporan yaitu 30 april
Pemeriksan berpengaruh terhadap kepatuhan penyampaian SPT PPh badan di KPP Ptatama

5]

rta %nter yang terbukti dengan pengujian data menggunakan Uji Beda Proporsi yang menunjukan

qoRaw uegu

il yang;slgmflkan sebesar 0,046 dimana hasil dari sebelum pemeriksaan 0,58 dan setelah pemeriksaan

wysnduad yeru!
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o

dertgan demikian Pemeriksaan berpengaruh terhadap Kepatuhan dengan meningkatnya hasil
atuh%

Iﬁnerlksaan Pajak tidak berpengaruh terhadap Penerimaan Pajak, meningkatnya Penerimaan

Pajak blgsaja disebabkan oleh meningkatnya Wajib Pajak dan meningkatnya kepatuhan perpajakan.

La.tuk meningkatkan kepatuhan perpajakan, sebaiknya KPP Pratama Jakarta Sunter rutin
melakukg pemeriksaan pajak, sosialisi dan penyuluhan kepada Wajib Pajak agar Wajib Pajak yang
sudah telgaftar di KPP Pratama Jakarta Sunter semakin sadar dan patuh akan kewajiban perpajakannya.

Wajib P?k yang terlambat atau tidak patuh menyampaikan SPT dijadikan prioritas utama dalam
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pemilihan Wajib Pajak yang akan dilakukan pemeriksaan, karena dengan dilakukannya pemeriksaan

terhadap @ajib Pajak yang terlambat atau tidak menyampaikan SPT akan menimbulkan pengaruh bagi

Wajib Pajgk lainnya.
»o %
) Q, DAFTAR PUSTAKA
5 9 <
ea B
R
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eratura&Menteri Keuangan Nomor 199/PMK.03/2007 tentang Tata Cara Pemeriksaan Pajak

agaimana telah diubah terakhir dengan Nomor 82/PMK.03/20011.

.léEJO

or 181/PMK.003/2007 tentang Bentuk dan Isi Surat Pemberitahuan Serta Tata Cara

Peraturag:t‘enteri Keuangan Nomor 152/PMK.03/2009 perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan
ngambilan Pengisian, Penandatangan, dan Penyampaian Surat Pemberitahuan.

PeraturaMenteri Keuangan Nomor 80/PMK.03/2010 perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan
or 184/PMK.03/2007 tentang Penentuan Tanggal Jatuh Tempo Pembayaran dan
nyetoran pajak, Penentuan Tempat pembayaran Pajak, dan Tata Cara Pembayaran,

uenj Jim


http://dedylondong.blogspot.com/2011/10/dasar-penentuan-jumlah-sample.html
http://teorionline.net/populasi-dan-sampel/
http://www.ortax.org/ortax/?mod=aturan&page=show&id=13031

‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

&

Penyetoran dan Pelaporan Pajak, serta Tata Cara Pengangsuran dan penundaan Pembayaran
Pajak.

Peraturan@enteri Keuangan Nomor 130/PMK.03/2009 tanggal 18 Agustus 2009 tentang Tata Cara
= Penghentian Penyidikan Tindak Pidana di bidang Perpajakan untuk Kepentingan Penerimaan

¥ 2 Negera
3 =1
%@aturan @Menteri Keuangan Nomor 199/PMK.03/2007 tanggal 28 Desember 2007 tentang Tata Cara
=3 < Panerlksaan Pajak.
L5
%&a@an uia/lenterl Keuangan Nomor PMK-198/PMK.03/2007 Tanggal 28 Desember 2007 tentang Tata
32 ﬁ 2 Cara Penyegelan Dalam Rangka Pemeriksaan di Bidang Perpajakan.
Q
@D
?gfratgfan Menteri Keuangan Nomor PMK-202/PMK.03/2007 Tanggal 28 Desember 2007 tentang Tata
s o 2 Cara Pemeriksaan Bukti Permulaan Tindak Pidana di Bidang Perpajakan.
>0 2
?@aﬁran E)lrektur Jenderal Pajak Nomor PER-09/PJ/2010 Tanggal 01 Maret 2010 tentang Pemeriksaan
=}
o 2 um,wk Menguji Kepatuhan Pemenuhan Kewajiban Perpajakan.
g9
%@aﬁﬁran ﬁairektur Jenderal Pajak Nomor PER-47/PJ/2009 Tanggal 1 September 2009 tentang Petunjuk
?‘; = g P&laksanaan Pemeriksaan Bukti Pemulaan Terhadap Wajib Pajak yang Diduga Melakukan
%3 o' Tdak Pidana di Bidang Perpajakan.
= 9 @ =
%@ya Ma@rung 2013, Faktor Penyebab ketidakpatuhan membayar pajak, Sumber:
'g g httB //www.pajak.go.id/content/article/kompleksitas-kepatuhan-pajak (diakses 12 Mei 2014).
0;8%1 Kurnla.'Rahayu (2010), Perpajakan Indonesia: Konsep dan Aspek Formal, Jakarta : Graha limu.
=3
§S€g|y0n0§010) Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta
3
%ﬁ Resm§2013), Perpajakan : Teori dan Kasus, Jakarta: Salemba Empat.
c o
IS ki rman 2011), Pengaruh Manajemen Pemeriksaan Pajak terhadap Penerimaan Pajak (studi kasus di
g— 3 RP Semarang Timur), Analisis manajemen, Vol.5 No.1 juli 2011.
Q
2 5
?Ugdang Undang No.6 tahun1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan sebagaimana
3 ; telah diubah terakhir dengan Undang-Undang No.28 tahun 2007.
o @D
_Zugdang BIhdang No.6 tahun1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan sebagaimana
;3" = tﬂah diubah terakhir dengan Undang-Undang No.16 tahun 2009.
c =
‘é\/\&luyo ﬁ)ll), Perpajakan Indonesia, Edisi Ke-10, Buku I, Jakarta: Salemba Empat.
° 85
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_:)
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PenerimaaniPP ¢ Dashboard | Pencapaian KPP | Realisasi Per Sektor

e

Thn Bayar: QDD@

Emn:apalan p%]ems Pajak -0

-

« )

3 Pencapaian

g % Capai Rencana SPMKP Penerimaan YTD
%l 91,63% 1.395.770.745.554  46.563.374.679 1,325.451.094.672
-ér 9%42%  347.237.37.112  6.089.900.706 340,876.482.650
% 98,17 % 58,920.311.309 57.840.975.404
o

g 4 1522 PPhP 98,17 % £.021.923.948 5.911.610.852
g 4113& FPh Pﬁl 22 Impar 98,17%  143.465.842.647 140.837.752.239
9_)'_4]@4. PPh Pﬁl 23 97,79 % 18.205.628.134 68,917,318 17.872.126.887
o o=

c 411([25 PPh Pﬁl /1 0P 98,14 % 32.838.280.313 9,886,771 32.235.729.658
() o

@ 41]% FPh P 25/29 Badan 80,18 % 33.301.509.180  5.991.096.617 32.691,472.841
5 4@? Prh Pﬂl % 9,17 % 772,291,305 758,144,020
=

3'411- PPh Fﬂ 98,17 % 53,552.701.881 52,571.692.485
>

9% 41]@9 FPh I\gmgas Lainnya 98,17 % 158,888,895 155,978,274
<

QJB, @ dan PPlﬂI 94,15% 1.002.941.168.195 40.324.629.303 9B4.568,710.935
=

.C—411211 PPN [ﬁm MNegeri 85,55%  319.582810.688 40.324.629.803 313.728.507.651
0

5.411212. PPN I@n 9,17%  539.511.046.099 529,627,970, 251
411219, PN LEHya 98,17 % 1,772.588.964 1.740.117.647
) X

_g 411221, PPrBM@dalam Negeri 98,17 % 380,872,794 373.895.740
© 411277, per por 9,17%  141,593.849.650 139,098,219.636
S

g PEE 661,556,277

BJE Pajak LamnE -5.761,79 % 2881321 168.344.170 2828.537
>

8411621. Eunga'-ﬂenagihan PP 98,17 % 1,220,485 1.198.127
S a2, Bungﬁeﬂagihan PPN -10.068,05 % 1,660,835 168.844.170 1.630.410
> )

Q:%l F. PPh Migas =~ 98,17 % 3.129.386 3.072.550
9411112, PPh Gas Alzm 98,17 % 3,129,386 3,072,550
Q
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ThnBayar: 2010 »

Pehcapaian p@enis Pajak .0 Chart Pencapaian Nominal per Bulan .0
o
= P . .
w% RIBETE ‘ 9 1P Nap: 411222, PPRBH Imor, D et T, 1010[ Chart Pencapaian Nomina F]EfB“'a”]
3 Y
L; 3 Pencapaian
o I = Yy Ca E— e R —— Wil Target [ Jumlah Bayar -+ % Pencapaien
a X ~
Ao 7 17,21%  LI5LI67.100.000 6881520705 1304645 0B 0%
Sl S -
A P en Higgse 12%%  BLESBLON 151413714 441,550,355, 108
@ b
541@ PhPAL 1553%  S020176 64722020130
Q 5 =
O 4118 P 2 mW57%  CIRSL 1551816630
=) -+
g,mgs_. PPhpgﬂlmpor 103,77% 156,080, 340,000 172.334.099.655
541@.%@13 9% NN BLEI namm B
D —
CHighmPg B 6A%  RIEBME BN 574894174
o o« —
Siigs, PPhPag_zsjzgsadan W05%  BESALI0 148750207 57,450, 153,961
=
3411@. Hhed 5 WMBEH LS00 L7584, 111 %
0 —
& 4148, PhFig, 1435% 5159110000 83,400, 721,667
c o
5411129.PPhN§‘4igasLainnya %% 155000 mam 8
2B, P dan ] 477%  L2669%650,000  53.675.065.54 178838071485
SamiemoBntei  ¥H%  MEIBBM HETEH 81058837,
©
; 411212, Py 1@ B230% 69538710000 572.925.715, 138
g41u19.PPNLa’ﬁ:ya BR%E 2.23009,00 B05.601.856
O
L aqmt, PPnE@Tam Negei  19,05% 489,300,000 93,3945
5 411222, PPrEMGMper 7% BLBTILN BIILLEBET
2 = 0%
i - W% 73412550000 T8.653,308.815
SIE. Paiek Lamya 4% 07000 150
=)
3 411621, Bunga Penaghan PPh 43,930,000
(0] —
2411622 BnggBemaghen PPN 598 % 5,790,000 150
D
. h Migas'&. LI6.73
= -
2 411112, PhigE A 510,900
= (o
l£ 411118, PPhw Lainnya 1,645,833
3 3
O
o A
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Chart Pencapaian Nominal per Bulan
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Pencapaian pI;enis Pajak -0
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Q

- .

Q Pencapaian

-}

«Q % Capal Rencana SPMEP Valas  Penerimaan YTD

3\ g = 100,20%  3.163.507.014810 53,710.715.384 3.23.007.730.060 1008
= =

Lgn.@wonwg%? 1W701% 777184209831 13916175282 923,300, 248,802

= 4151 A wehri 21 118,95%  107.003.97L.000 127,278, 422.4901
%4% Phpﬁ BLB% 43547108 10.862,369.157

O =

34 %3 Phra;@izzlmpor 106,57% 19041689422 5267792 02971244388
g-;@wpphpa\za W% B58%4L402 namgg BB
%ms PPhPﬁ!’ZE,’ZQOP B073%  A7IBEEE0 5997166 3263.130.0%

ab]

C411§ Pphpmzsjzgaadan 11,03%  2R5BI0I0 1330291034 273,085,958, 766

192

241187 Prh Pﬁze 1W348%  37.858,991.989 42,93,44.521

=

= 41&&8 Prh Fﬁ 156,02% 131385544027 05.002427.227

= % h 08
5411 PP NgM@asLamnya 0,16% 104,691,152 170,472

= 411&91 Fiskal %r Negeri ]

Q

,als.fﬁdanpprﬁ 9415% 2.280.504561.097 39794, 163.661 2,195,267,526.055

=

S Ppwngmwegen 05,34% 80601360744  39.604.378.553 888,694, 115,198
S, PN e 8159%  TSETL2MOI4 185785108 £40,400, 715,64
§411219.PPNL§Wa B05% 2690772 o4 B
S 411221, PPrEMgalam Negeri 176,30 % 795,099,337 LAL78.014
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© ~

2 411229, PPrMgginya

o =~
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=
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fab]
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= e
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Daftar \@wancara dengan Petugas Pemeriksaan di KPP Pratama Jakarta Sunter

e

)
1. Kgpatuhan WP badan dalam melaporkan SPT Tahunan Badan sebagai berikut:
R-g’sio Kepatuhan

Pa&jak yang Lapor SPT Tahunan dibandingkan dengan Jumlah Wajib Pajak Badan yang

3
% U:_f: No | Tahun Tahun Tahun Tahun 2011 | Tahun 2012
7 = 2008 2009 2010
§ g 1 |24.95% |24.89% | 22.69% 24.81% 24.95%
=
% Dgf’ri tabel diatas diketahui kepatuhan cendeerung menurun sejaktahun 2008 sampai
§ déhgan tahun 2010, tetapi sejak tahun 2011 sampai dengan tahun 2012 mengalami
é pe'ihingkatan. Hasil data diatas menjelaskan bahwa Presentase (%) berasal dari Wajib
% Q.
a

u

Sttusnya Normal.

Jumlah WP
Jumlah WP Patuh

= 9 kepatuhan

IND] ByITewL

=
2. Cg@ra untuk menarik WP PPh Badan dalamm enyampaikan SPT agar tepat waktu yaitu:
=
a.c Sosialisasi mengenai pelaporan SPT Badan
(L)
b. Sosialisasi Pengisian SPT Badan
c. Membuat himbauan SPT TahunanBadan
c§ Membuat Surat Tegoran SPT Badan
3. FfedukPemeriksaan
& a SKPN;
w
@ b. SKPKB;
=
w Cc. SKPLB;
Q.
o d. SKPKBT
=
4. Igmeriksaandilakukan terhadap?

a. SPT menunjukan kelebihan pembayara pajak, termasuk yang telah diberikan

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

pengembalian pendahuluan kelebihan pajak.

b. SPT Tahunan Pajak Penghasilan menunjukan rugi.

uepj YIM) exieuLio}
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buepurf@Buepun 16unpuniq exdin »éf

@a o

I
o
=
a
°

Y
3
S
0

C

(=
a@

A
b3
(=g

—_

(]

a1

er

>

e.

SPT tidak disampaikan atau disampaikan tidak pada waktu yang telah ditetapkan.

Direktur Jenderal Pajak.

Ada indikasi kewajiban perpajakan selain kewajiban tersebut pada huruf c tidak

dipenuhi.

xa Kpp untuk meningkatkan kepatuhan WP

Sosialisasi mengenai pelaporan SPT Badan

Sosialisasi Pengisian SPT Badan
Membuat himbauan SPT Tahunan Badan
d& Membuat SuratTegoran SPT Badan
Menekan WP Badan yang tidak aktif

Kg_'dePemeriksaan terdiri dari:

D

. Surat Pemberitahuan yang memenubhi kriteria seleksi yang ditentukan oleh

=
Berdasarkan struktur tersebut diatas, Kode Pemeriksaan untuk masing-masing Kriteria

=h

d§1 jenis pemeriksaan ditentukan sebagai berikut:
1E:Kode Pemeriksaan Rutin:

(31D uery YImy |

Jenis Pemeriksaan

Pemeriksaan

Pemeriksaan

No. Alasan Pemeriksaan
Kantor Lapangan
OP [Badan| OP | Badan

1. |Perubahan Tahun Buku/Perubahan Metode Pembukuan 0012 |0111| 0112
S| 2. |Likuidasi atau Penutupan Usaha :
& |a. Domisili 1022 |1121 1122
=P
1 b. Cabang 0022 | 0121 | 0122
= 3. |WP OP Akan Meninggalkan Indonesia Selama- 1121
=) Lamanya
7]
% 4. |Penggabungan Usaha 1032 | 1131 1132
2 5. |Peleburan Usaha atau Pengambilalihan Usaha 1042 | 1141 1142
=
o] 6. [Pemecahan Usaha atau Pemekaran Usaha 1052 (1151 1152
q
3| 7. [Wajib Pajak Yang Telah Diberikan Pengembalian
Q
"*'. Pendahuluan Kelebihan Pembayaran Pajak
o
A
3
x
a
)
-
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Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

)
=

Sebagaimana Dimaksud Dalam Pasal 17C dan Pasal
17D

T Undang-Undang KUP 1161 | 1162
; a. Seluruh jenis pajak 2161 | 2162
g b.reN

; 8. [SPT Tahunan PPh Rugi:

9 a. PPh OP/Badan (satu jenis pajak) 4071 | 4072 | 4171 4172
? 9. [SPT Lebih Bayar :

E a. Masa PPN 2081 | 2082 | 2181 | 2182
g |b. PPh OP/Badan (satu jenis pajak) 4081 | 4082 |4181| 4182
@ 10. |Revaluasi Aktiva Tetap 1092 [1191| 1192
ZgKode Pemeriksaan Khusus berdasarkan Analisis Risiko Secara komputerisasi

Kriteria Pemeriksaan

Jenis Pemeriksaan

Pemeriksaan

Pemeriksaan

(219 uey MM eyirewloju] ue
Z
o

Kantor Lapangan
OP| Badan | OP | Badan
1. WP Besar
a. Seluruh jenis pajak 1411 1412
b. PPN 2411 | 2412
c. P2PPh 3411 | 3412
d. PPh Pasal 25/29 4411 | 4412
e. PPh Pasal 21/26 7411 7412
f. PPh Pasal 23/26 8411 | 8412
g. PPh Final 9411 | 9412
h. Beberapa Jenis Pajak 0411 | 0412
2. |WP Menengah
a. Seluruh jenis pajak 1421 | 1422
b. PPN 2421 | 2422
c. P2PPh 3421 | 3422
d. PPh Pasal 25/29 4421 | 4422

uenj JIM)] exlleulioju] uep siusig ynijnsuj
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) Kode Pemeriksaan Khusus berdasarkan Analisis Risiko Secara Manual

Jenis Pemeriksaan

e. PPh Pasal 21/26 7421 | 7422
@9 f. PPh Pasal 23/26 8421 | 8422
T g. PPh Final 9421 | 9422
%D ; h. Beberapa Jenis Pajak 0421 | 0422
35S =
e c o 3. |[WP Kecil
'g' g- T 3 .. .
%2_ v 2 a. Seluruh jenis pajak 1431 | 1432
5z s @  |p.PPN 2431 | 2432
o o
39 = c. P2PPh 3431 | 3432
&3 = 3 [d. PPh Pasal 25/29 4431 | 4432
v 5 a 2
= > — € e. PPh Pasal 21/26 7431 | 7432
E 5 S @ f. PPh Pasal 23/26 8431 | 8432
= S a 2
a5 ¢ @ |g. PPh Final 9431 | 9432
$8 2 o N
Sy v 3 h. Beberapa Jenis Pajak 0431 | 0432
= I (=] =1
F )
) 3
S 3.
B

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
:Jaquuins ueyingakuaw uep ueyuwinjuesusaw eduey Ul sijny eAsey ynan)as neje ueibeqgas diynbusw buede)q "|

D o ) Pemeriksaan | Pemeriksaan

o No Kriteria Pemeriksaan

o) Kantor Lapangan

OP | Badan | OP | Badan
1. [Terdapat data dan informasi yang

menunjukkan ketidakpatuhan WP (bottom-up)
a. Seluruh jenis pajak 1911| 1912
b. PPN 2911 | 2912
c. P2PPh 3911 | 3912
d. PPh Pasal 25/29 4911 4912
e. PPh Pasal 21/26 7911 7912
f. PPh Pasal 23/26 8911 | 8912
g. PPh Final 9911 9912
h. Beberapa Jenis Pajak 0911] 0912
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. JAnalisis Risiko Secara Manual Kantor Pusat (top-down)

- a. Seluruh jenis pajak 1921| 1922
o o O
s UB b. PPN 2921 | 2922
330
e cag c. P2PPh 3921 | 3922
o =3
28588 § d. PPh Pasal 25/29 4921 | 4922
Py «Q
5zz 52 e. PPh Pasal 21/26 7921 | 7922
~25 0 o
2359 f. PPh Pasal 23/26 8921 | 8922
§55% 3 g. PPh Final 9921 | 9922
Do 2 . .
S59 = h. Beberapa Jenis Pajak 0921 | 0922
35w 3sc &
c o 2
E 232 g% . JAnalisis Risiko Secara Manual Kanwil DJP (top-down)
=352@
Q o T T C
S833 2 S
52229 a. Seluruh jenis pajak 1941 | 1942
s 3E b. PPN 2041 | 2942
o 52
3 83 c. P2PPh 3941 [ 3942
A
= =2 d. PPh Pasal 25/29 4941 | 4942
@ ;: 3 e. PPh Pasal 21/26 7941 7942
£ 8 f. PPh Pasal 23/26 8941 | 8942
5 3 g. PPh Final 9941 | 9942
oy
s 2 h. Beberapa Jenis Pajak 0941 | 0942
g ; 4. |Laporan dan Pengaduan Masyarakat Hasil Analisis
; 2 a Direktorat Intelijen dan Penyidikan (top-down) :
o =
f:c: = Er' a. Seluruh jenis pajak 1931 | 1932
2 o o b-PeN 2931 | 2932
55 @ | P2pph 3931 | 3932
e El
E @] (. PPhPasal 25/29 4931 | 4932
g e. PPh Pasal 21/26 7931 7932
=] f. PPh Pasal 23/26 8931 | 8932
my
2 g. PPh Final 9931 | 9932
§ h. Beberapa Jenis Pajak 0931 | 0932
=
> 5. |Laporan dan Pengaduan Masyarakat Hasil Analisis
o
A
3
x
a
)
3
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Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak (top-down) :

a. Seluruh jenis pajak 1951 | 1952
= b. PPN 2951 | 2952
o c. P2PPh 3951 | 3952
: d. PPh OP/Badan 4951 | 4952
? e. PPh Pasal 21/26 7951 | 7952
f. PPh Pasal 23/26 8951 | 8952
g. PPh Final 9951 | 9952
h. Beberapa Jenis Pajak 0951 | 0952
Pemeriksaan Khusus dalam rangka Pemeriksaan Ulang
a. Seluruh jenis pajak 1991 | 1992
b. PPN 2991 [ 2992
c. P2PPh 3991 | 3992
d. PPh Pasal 25/29 4991 | 4992
e. PPh Pasal 21/26 7991 | 7992
f. PPh Pasal 23/26 8991 | 8992
g. PPh Final 9991 | 9992
h. Beberapa Jenis Pajak 0991 | 0992
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Hasil U@egresi
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- X

o %

5 % Variables Entered/Removed?

=} (=

‘g ; Model Variables Variables Method

o T = Entered Removed

Q X ~

=92 w 1 b Enter

T T -

‘é ‘é 2 a. Dependent Variable: X1

2 5 2 b. All requested variables entered.

o2 3

S5 < 7

2@ F

e c &

c o @ Model Summary

— 0

C 3

c < E Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
o C

= g,' Square Estimate
=3 o

S 3 5 1 .0812 .006 -.490 73.480
jmg =h

c

= § a. Predictors: (Constant), Y

=1 Q

- =

S S

S — ANOVA?

s .
§ = Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
o g- Regression 70.483 1 70.483 .013 .919P
-}
= S
5 al Residual 10798.517 2 5399.259
3 e Total 10869.000 3
g{ a. Dependent Variable: X1
% b. Predictors: (Constant), Y
% Coefficients?

(on
=1 Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
=
o Coefficients
(2]
5 B Std. Error Beta
g (Constant) 234.267 62.431 3.752 .064
e 1
Y -4.435E-011 .000 -.081 -.114 919

uepn] JIMm) e}ew.oju] uep siusig INIU|

a. Dependent Variable: X1




.006

Sig. (2-tailed)

df
49

.046
t
-2.852

07051
.05714
Sig.

-.06498

Std. Error Mean
Upper

.284

Correlation

49857
.40406
of the Difference

95% Confidence Interval
-.37502

50
Lower

Std. Deviation

50
50
07714

Paired Samples Test

Std. Error
Mean

Paired Samples Correlations
Paired Differences

Paired Samples Statistics
Mean N
.5800
8000
Std
Deviation
.54548

sebelum & sesudah

sebelum
sesudah
Pair 1
Mean
-.22000

Pair 1

Yebelum -
sudah

P

. Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis|jdan Informat{ Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan _Sﬂcﬂam.ﬂm—nm Kwik Kian

Hak Cipta Dilindungi Undang-pPndang “
1. Dilarang mengutip sebagian atau mmEEﬁ karya tulis ini fanp# mencantumkan dan menyebutkan sumber:

@Ww a. Pengutipan hanya untuk kepentingan prerrdretampemttitrarpenulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.

Hasil U@eda Proporsi
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